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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah) gembelajaran
matematika realistik dengan metode penemuan dapajhmasitkan prestasi
belajar matematika yang lebih baik daripada penggumazetode ekspo-
sitori, (2) prestasi belajar matematika siswa yang memauRreativitas
belajar matematika lebih tinggi lebih baik, (3) prestbelajar matematika
siswa antara siswa yang diberikan pembelajaran matematéadistik
dengan metode penemuan dan metode ekspositori konsmténtiap-tiap
kreativitas belajar matematika siswa, dan perbedaan prestetajar
matematika siswa antara siswa dengan kreativitas belagematika yang
tinggi, kreativitas belajar matematika yang sedang H#eeativitas belajar
matematika yang rendah konsisten untuk tiap-tiap negpednbelajaran.

Penelitian ini eksperimen semu dengan desain faktorialB2dengan
populasi siswa kelas VI SD Negeri di Kecamatan Nusawurajwn
Pelajaran 2009/2010 sejumlah 56 SD. Sampel peneldiambil dengan
stratified cluster random sampling sejumlah 23. Instrumeneitéan
berupa tes prestasi belajar dan angket kreativitas bel&pestrumen divali-
dasi oleh validator. Reliabilitas tes diuji dengan runkKR-20 dan angket
diuji dengan rumus Alpha. Sampel berasal dari populasgyerdistribusi
normal dan homogen. Uji hipotesis menggunakan ANA\&alan dengan

sel tak sama. Dengan = 0,05 : (1) F,= 85,2049 > 3,84 = F,,,;
=F .., berarti pembelajaran matematika realistik dengan mefoeleemu-
an menghasilkan prestasi belajar matematika yang lebik dari metode
ekspositori, (2) = 32,8727 > 3,00 = Fyy5,,,; = F e beErarti prestasi
belajar matematika siswa yang mempunyai kreativitasjdrelaatematika
lebih tinggi lebih baik, (3) k, = 1,3146 < 3,00 = F5,,,; = F pe bETarti

karakteristik perbedaan antara pembelajaran matematikdistda dengan
metode penemuan dan metode ekspositori untuk setiapvkesabelajar
matematika siswa sama. Ini berarti pembelajaran matematédalistik
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dengan metode penemuan lebih baik daripada metodposikori jika
ditinjau pada masing-masing kreativitas belajar matekaasiiswa.

Hasil komparasi ganda antar kolom diperoleh bahwa (1) &isw
dengan kreativitas belajar matematika tinggi mempurprastasi belajar
matematika yang lebih baik daripada siswa dengan kréas belajar

matematika sedang (F, = 36,2122 > 6,00 = E,), (2) siswa dengan

kreativitas belajar matematika tinggi mempunyai prestdselajar
matematika yang lebih baik daripada siswa yang mengukneativitas

belajar matematika rendah @(F; = 113,9291 > 6,00 = E,), (3) siswa

dengan kreativitas belajar matematika sedang mempprgatasi belajar
matematika yang lebih baik daripada siswa yang mengukneativitas

belajar matematika rendah £z = 27,0970 > 6,00 = E,).

Kata Kunci: Pembelajaran matematika realistik, , metode penemuan

Pendahuluan penerapan matematika dalam kehi-
Salah satu materi yang diang- dupan sehari-hari adalah pembel-
gap sulit oleh sebagian besar siswaajaran matematika realistik. Pem-
kelas VI adalah subpokok materi belajaran yang dikembangkan dan
luas dan volume bangun ruang. diteliti di Belanda selama kurang
Materi luas dan volume bangun lebih 38 tahun (dimulai tahun
ruang ini membahas tentang luas 1970) dikenal sebagaiRealistic
permukaan dan volume benda- Mathematics Education (RME)
benda ruang atau dimensi tiga. menunjukkan hasil yang sangat
Untuk mencari luas permukaan dan menggembirakan. Laporan dari
volume benda-benda ruang diperlu- TIMSS  (Trend International
kan kemampuan-kemampuan yang Mathematics and Science Study)
mendukung seperti kemampuan tahun 2007 menyebutkan bahwa
numerik, kemampuan memahami berdasarkan penilaian TIMSS,
rumus, dan kemampuan menggam- siswa di Belanda memperoleh hasil
bar benda-benda ruang. yang memuaskan baik dalam
Salah satu pembelajaran keterampilan komputasi maupun
matematika yang berorientasi pada kemampuan pemecahan masalah.
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Oleh karena itu pembelajaran mate- tasi belajar yang lebih baik dari-
matika realistik diharapkan dapat pada pembelajaran ekspositori pada
memberikan inspirasi siswa dalam pokok bahasan luas dan volume?,
mengembangkan kreativitas dan 2) apakah prestasi belajar matema-
lebih termotivasi yang pada gili- tika siswa yang mempunyai kreati-
rannya dapat meningkatkan prestasivitas belajar matematika tinggi
belajar. lebih baik daripada siswa yang
Rendahnya prestasi belajar mempunyai kreativitas  belajar
matematika siswa tidak hanya matematika lebih rendah pada
dipengaruhi oleh metode mengajar pokok bahasan luas dan volume?,
saja, tetapi juga bagaimana kreati- 3) apakah pembelajaran matema-
vitas siswa dalam mempelajari tika realistik dengan metode pene-
mata pelajaran matematika. Tinggi- muan menghasilkan prestasi belajar
nya kreativitas belajar siswa dapat matematika lebih baik daripada
berakibat pada tingginya prestasi penggunaan metode ekspositori
belajar matematika, begitu pula pada siswa yang mempunyai
sebaliknya kreativitas belajar siswa kreativitas belajar matematika ting-
yang rendah dapat berakibat padagi dan sedang serta apakah pada
rendahnya prestasi belajar mate- siswa yang mempunyai kreativitas
matika siswa. Dengan demikian belajar matematika rendah tidak
kreativitas pada saat belajar mate-ada perbedaan prestasi belajar
matika sangat penting dilakukan matematika baik dengan pembel-
untuk meningkatkan prestasi bel- ajaran matematika realistik dengan
ajar matematika. metode penemuan maupun metode
Masalah dalam penelitian ini ekspositori?, 4) apakah pada pem-
adalah: 1) apakah pembelajaran belajaran matematika realistik
matematika realistik dengan meto- dengan metode penemuan, siswa

de penemuan menghasilkan pres-yang mempunyai kreativitas belajar
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matematika tinggi menghasilkan merupakan teori belajar mengajar
prestasi belajar matematika lebih dalam pendidikan matematika.
baik daripada siswa yang mempu- Teori RME pertama kali diper-
nyai kreativitas belajar matematika kenalkan dan dikembangkan di Be-
sedang dan rendah serta siswa yandanda pada tahun 1970 oleh insti-
mempunyai  kreativitas  belajar tute Freudenthal. Teori ini menga-
matematika sedang menghasilkancu kepada pendapat Freudental
prestasi belajar matematika lebih yang mengatakan bahwa matema-
baik daripada siswa yang mempu- tika harus dikaitkan dengan realita
nyai kreativitas belajar matematika dan matematika merupakan aktivi-
rendah?, 5) apakah pada metodetas manusia. Ini berarti matematika
ekspositori, siswa yang mempunyai harus dekat dengan anak dan rele-
kreativitas belajar matematika ting- van dengan kehidupan nyata seha-
gi menghasilkan prestasi belajar ri-hari. Gravemeijer (dalam Zainu-
matematika lebih baik daripada rie : 1) mengemukakan bahwa ma-
siswa yang mempunyai kreativitas tematika sebagai aktvitas manusia
belajar matematika sedang dan ren-berarti manusia harus diberikan
dah serta siswa yang mempunyai kesempatan untuk menemukan
kreativitas belajar matematika se- kembali ide dan konsep matema-
dang menghasilkan prestasi belajartika dengan bimbingan orang
matematika lebih baik daripada dewasa. Upaya ini dilakukan mela-
siswa yang mempunyai kreativitas lui penjelajahan berbagai situasi
belajar matematika rendah? dan persoalan-persoalan "realistik".
Realistik dalam hal ini dimaksud-
Kajian Teori kan tidak mengacu pada realitas
Pembelajaran Matematika tetapi pada sesuatu yang dapat
Realistik (PMR) atau Realistic  dibayangkan oleh siswa diungkap-
Mathematics Education (RME) kan oleh Slettenhar (dalam Zaenu-

Riawan Yudi Purwoko: Eksperimentasi Pembelajarateiatika Realistik denga 49
Metode Penemuan Ditinjau dari Kreativitas Belajat&ématika Sisweg



rie: 1). Prinsip penemuan kembali guru mengatakan atau memberi
dapat diinspirasi oleh prosedur- informasi kepada siswa.
prosedur pemecahan informal, Jadi pembelajaran matemati-
sedangkan proses penemuan kem-ka realistik dengan metode pene-
bali menggunakan konsep matema- muan adalah pembelajaran yang
tisasi. diatur sedemikian rupa sehingga
Belajar dengan metode pene- siswa berusaha memperoleh penge-
muan Discovery Learningberarti  tahuan dan pemahamannya sendiri
mengajak siswa untuk memperoleh melalui pengalaman belajar yang
pemahaman dan pengertiannya diberikan kepada mereka yang ber-
sendiri melalui pengalaman belajar orientasi pada hal-hal konkrit atau
yang diberikan kepada mereka real, yang berkaitan dengan pene-
(Cruiskshank, R. Donald, Bainer, rapan dalam kehidupan sehari-hari.
L. Deborah, Mercalf, K Kim, 1999: Dalam pembelajaramRealis-
216). Russeffendi E.T (1991: 328) tic Mathematics EducatiofRME)
juga menyatakan bahwa, “Metode digunakan dalam hal pengembang-
mengajar penemuan adalah metodean materi pelajaran yang berhu-
mengajar yang mengatur peng- bungan dengan situasi kehidupan
ajaran sedemikian rupa sehingga sehari-hari dan hal-hal realistik
siswa memperoleh pengetahuan yang ada di sekitar siswa, sedang-
yang sebelumnya belum diketahui kan dalam menyampaikan materi
melalui pemberitahuan baik seba- pelajaran menggunakan metode
gian atau seluruhnya”. Menurut penemuan.
Cruiskshank, et aldiscovery lear- Kreativitas adalah kemampu-
ning sangat berbeda dengeetap-  an untuk membuat kombinasi-kom-
tion learning (metode ceramah) binasi baru, atau melihat hubungan-
dan expository learning,di mana  hubungan baru antar unsur, data,

atau hal-hal yang sudah ada sebe-
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lumnya. Dari uraian juga dijelaskan dorong  timbulnya  kreativitas
bahwa belajar matematika adalah belajar dari siswa.
suatu aktivitas mental (psikis) yang
berlangsung dalam interaksi deng- Metode Penelitian
an lingkungan dan menghasilkan Metode yang digunakan da-
perubahan-perubahan, pemahamanam penelitian ini adalah metode
serta kecakapan baru lainnya ten- eksperimen semujasiexperimen-
tang matematika. Sehingga dapattal research dengan desain fakto-
disimpulkan bahwa kreativitas bel- rial 2 x 3. Populasi penelitian ini
ajar matematika siswa merupakan adalah siswa kelas VI SD Negeri di
suatu proses memikirkan berbagai Kecamatan Nusawungu Tahun Pe-
gagasan dalam menghadapi suatulajaran 2009/2010 yang berjumlah
masalah, sebagai proses “bermain”56 SD. Sampel diambil dengan
dengan gagasan-gagasan  ataustratified cluster random sampling.
unsur-unsur dalam fikiran yang me- Sampel penelitian berjumlah 233
rupakan keasyikan dan penuh responden terdiri dari 2 kelompok
tantangan dalam diri siswa terhadap eksperimen dan kelompok kontrol.
matematika. Instrumen yang digunakan adalah
Dari pengertian Kkreativitas tes prestasi belajar matematika dan
belajar matematika tersebut, deng- angket kreativitas belajar matema-
an adanya kreativitas belajar mate- tika siswa. Instrumen tes dan ang-
matika siswa yang tinggi diharap- ket diujicobakan sebelum diguna-
kan akan dapat meningkatkan pres-kan untuk pengambilan data. Vali-
tasi belajar matematika siswa. Hal ditas instrumen tes dan angket
ini akan ditunjang dengan peng- dilakukan oleh validator, reliabi-
gunaan pembelajaran matematika litas tes diuji dengan rumus KR-20
realistik dengan metode penemuan dan reliabilitas angket diuji dengan
yang diharapkan juga dapat men- rumusAlpha Teknik analisis data
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yang digunakan adalah analisis normalitas kelompok eksperimen
variansi dua jalan dengan sel tak menunjukkan L,s = 0,0799 <
sama. Sebagai persyaratan peneli-Lgs:117 = 0,0819. Pada kelompok
tian dilakukan uji keseimbangan kontrol, Lops = 0,0822 < k5116 =
dengan ujit dan sebagai persya- 0,0823. Pada kelompok kreativitas
ratan analisis data dilakukan uji tinggi, Lops = 0,0986 < ks:72 =
normalitas dengan menggunakan 0,1044. Pada kelompok kreativitas
metode Lilliefors dan uji homoge- sedang, bs= 0,0922 < bos.59=
nitas dengan menggunakan metode0,0939. Pada kelompok kreativitas
Bartlett. Dari 40 butir soal rendah, Lkps= 0,0977 < bos72=
diperolen 30 butir layak dijadikan 0,1044. Ini Berarti masing-masing
instrumen. sampel berasal dari populasi yang
Uji normalitas data awal me- berdistribusi normal.

nunjukkan lgps kelompok ekspe- Uji homogenitas menunjuk-
rimen = 0,0794 < 0,0819 =oksn  kan hargayZ dari kelas yang di-
dan Leps kelompok kontrol =
0,0808 < 0,0823 = dgs.n , berarti

sampel berasal dari distribusi nor-

beri perlakuan metode mengajar

dan kreativitas siswa kurang dari

Xoosn» Sehingga variansi-variansi

mal. Uji homogenitas menunjukkan . . _
populasi yang dikenai perlakuan

2 = 0,3495 < 3,841 =x2..., : N
Aobs A oosn metode mengajar dan variansi-

sehingga sampel homogen. Uji \gariansi kreativitas siswa sama.

keseimbangan menunjukkag; t=

0,4873 dengan ot2sy = -1,96  Hagil dan Pembahasan

sehingga rh > —boes. Jadi antara Hasil analisis variansi dua

kedua kelompok tidak memiliki 3130 dan hasil uji komparasi ganda

perbedaan reratgang berarti atau  gntar kolom berturut-turut disajikan

kedua kelompok seimbang. Uji 451am tabel berikut.
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Tabel 1. Rangkuman Analisis Variansi Dua Jalan Denghit&k Sama

JK dK RK Fobs  Frabel Kepl_Lljgusan
M(e/:‘)’de 11036,1873 1 11936,1873 85,2049 3,84  Ditolak
Kre?éi)"”as 9210,1340 2 46050670 32,8727 3,00 Ditolak
'”Eingi 368,3255 2  184,1627 1,3146 3,00 Diterima

Galat 31799,9960227  140,0881

Total 53314,6427 232

Tabel 2. Hasil Uji Komparasi Ganda Antar Kolom

No Hipotesis Nol F hitung F abel Keputusan
1 L= 36,2122 6,00 H, ditolak
2 L= L 113,9291 6,00 H, ditolak
3 My, = Uy 27,0970 6,00 H, ditolak

Tabel 1 menunjukkan pada sedang, dan rendah. Pada efek uta-
efek utama baris (A) fHditolak, ma interaksi (AB), K diterima,
artinya siswa yang diberi perlakuan artinya perbedaan prestasi masing-
pendekatan realistik metode pene- masing metode pembelajaran kon-
muan memiliki prestasi belajar sisten pada masing-masing tingkat
matematika yang berbeda dari kreativitas belajar dan perbedaan
perlakuan metode ekspositori. Pada prestasi belajar dari masing-masing
efek utama kolom (B) flditolak, tingkat kreativitas belajar konsisten
berarti terdapat perbedaan prestasipada masing-masing metode.
belajar matematika antara siswa Uji komparasi ganda antar

dengan kreativitas belajar tinggi, kolom menunjukkan ada perbedaan
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pengaruh antara kreativitas belajar memiliki kreativitas belajar rendah.

tinggi dan sedang terhadap prestasiSelanjutnya karena H, diterima

belajar matematika siswa, terdapat ara tidak perlu dilakukan uiji

perbedaan pengaruh antara kreati'komparasi antar sel pada kolom

vitas belajar tinggi dan rendah ter- 4o\ paris yang sama.

hadap prestasi belajar matematika Dari tabel 2. hasil anava dua

siswa dan ada perbedaan pengarut]a|an sel tak sama menunjukkan F

antara kreativitas belajar sedang _ g5 2049 > 384 = E Nilai
' ' 051,227 *

dan rendah terhadap prestasi belajar , .
F. terletak di daerah kritik maka H

matematika siswa. Rataan margi- _ _
oa ditolak berarti terdapat perbeda-

nalnya (X, = 73,2222 > 61,9326 = _
an pengaruh metode pembelajaran

X2) menunjukkan bahwa siswWa ierhadap prestasi belajar matema-

yang memiliki kreativitas belajar ks Rataan marginalnya% -

tinggi prestasi belajarnya lebih baik _
, , ] ... 71,1795 > 53,5517 =X, ) menun-
dibandingkan siswa yang memiliki '

reativitas belajar sedangx_l _ jukkan bahwa pembelajaran mate-
o matika realistik dengan metode
73,2222 > 52,1667 =X, menun-  penemuan menghasilkan prestasi
jukkan bahwa siswa yang memiliki belajar lebih baik dibandingkan
kreativitas belajar tinggi prestasi metode ekspositori. Hal tersebut
belajarnya lebih baik dibandingkan sesuai dengan hipotesis teori.
siswa yang memiliki kreativitas Dari hasil anava dua jalan sel
belajar rendah.X, = 61,9326 > tak sama diperoleh,/= 32,8727 >

52,1667 =X , menunjukkan bahwa 3,00 = Fogsazs, - Nilal F terletak di

siswa yang memiliki kreativitas daerah kritik sehingga g ditolak.

belajar sedang prestasi be|ajarnyaBel’arti kreativitas belajar matema-

lebih baik dibandingkan siswa yang tika siswa berpengaruh terhadap

prestasi belajar matematika siswa
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pada pokok bahasan luas dandibandingkan siswa yang memiliki

volume. Setelah dilakukan uji kreativitas belajar rendah. Rrataan

Scheffe’, prestasi belajar siswa marginal ()(_2: 61,9326 > 52,166

yang memiliki kreativitas belajar — ) .
= X;) menunjukkan bahwa siswa

matematika tinggi prestasi belajar-

nya berbeda dengan siswa yangyang memiliki Kkreativitas belajar

memiliki kreativitas belajar mate- Scoand prestasi belajamya lebih ba-

matika sedang dan siswa yang me_lk dibandingkan siswa yang memi-

. . liki kreativit lajar rendah. Hal
miliki kreativitas belajar matema- eativitas belajar renda a

. . . . . itu sesuai dengan hipotesis teori.
tika tinggi prestasi belajarnya ber- d P

. s Dari hasil anava dua jalan sel
beda dengan siswa yang memiliki

tak sama diperoleh,fF= 1,3146 <
3,00 = Fygsr0;- Nilai Fy tidak

kreativitas belajar matematika ren-
dah, serta siswa yang memiliki
kreativitas belajar matematika se- terletak di daerah kritik maka s

dang prestasi belajarnya berbedaditerima berarti tidak terdapat inter-
dengan siswa yang memiliki krea- aksi antara metode pembelajaran
tivitas belajar rendah. Rataan mar- dan kreativitas belajar terhadap

ginal (X_l: 73,2222 > 61,9326 = prestasi belajar pada pokok bahasan

— ) ) luas dan volume. Berdasarkan hasil
X,) menunjukkan bahwa siswa

uji hipotesis pertama, pembelajaran

yang memiliki kreativitas belajar _
dengan menggunakan pembelajaran

tinggi prestasi belajarnya lebih baik . o
matematika realistik dengan meto-

dibandingkan siswa yang memiliki ,
de penemuan menghasilkan presta-

kreativitas belajar sedang. Rataan _ _ o _
L si belajar lebih baik dibandingkan
marginal (X, = 73,2222 > 52,1667 metode ekspositori. Karena tidak

= X_S) menunjukkan bahwa siswa ada interaksi maka hal tersebut juga

yang memiliki kreativitas belajar Perlaku pada tiap kategori kreativi-

tinggi prestasi belajarnya lebih baik tas belajar siswa, dalam arti pem-
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belajaran matematika realistik dan rendah serta siswa yang memi-
dengan metode penemuan akanliki kreativitas belajar sedang pres-
menghasilkan prestasi belajar lebih tasi belajarnya lebih baik daripada
baik dibandingkan metode eksposi- siswa yang memiliki kreativitas
tori untuk setiap kategori kreati- belajar rendah. Hal tersebut sesuai
vitas belajar yang dimiliki siswa. dengan hipotesis teori.
Hal tersebut tidak sesuai dengan Dari hasil anava dua jalan sel
hipotesis teori. tak sama diperoleh ;5 = 1,3146
Dari hasil anava dua jalan sel < 3,00 = F,,,,. Nilai Fa, tidak
tak sama diperoleh,F= 1,3146 <
3,00 = Fygsr0;- Nilai Fy tidak

terletak di daerah kritik maka J4;

diterima berarti tidak terdapat inter-
terletak di daerah kritik makadd;  aksi antara metode pembelajaran
diterima berarti tidak terdapat inter- dan kreativitas belajar terhadap
aksi antara metode pembelajaran prestasi belajar pada pokok bahasan
dan kreativitas belajar terhadap luas dan volume. Berdasar uji hipo-
prestasi belajar pada pokok bahasantesis kedua dan uji komparasi gan-
luas dan volume. Berdasar uji da, karena tidak ada interaksi, maka
hipotesis kedua dan uji komparasi karakteristik perbedaan kreativitas
ganda, karena tidak ada interaksi, belajar akan sama pada setiap
maka karakteristik perbedaan krea- metode pembelajaran. Artinya pada
tivitas belajar akan sama pada metode pembelajaran ekspositori,
setiap metode pembelajaran. Arti- siswa yang memiliki kreativitas
nya pada pembelajaran matematikabelajar tinggi prestasi belajarnya
realistik dengan metode penemuan lebih baik dari siswa yang memiliki
siswa yang memiliki kreativitas kreativitas belajar sedang dan
belajar tinggi prestasi belajarnya rendah serta siswa yang memiliki
lebih baik daripada siswa yang kreativitas belajar sedang prestasi
memiliki kreativitas belajar sedang belajarnya lebih baik daripada
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siswa yang memiliki kreativitas dapat perbedaan prestasi bel-

belajar rendah. Hal tersebut sesuai ajar matematika antara siswa
dengan hipotesis teori. yang memiliki kreativitas bel-

ajar matematika sedang dengan
Penutup siswa yang memiliki kreati-
Berdasarkan kajian teori, di- vitas belajar matematika ren-

dukung analisis variansi, serta dah pada pokok bahasan luas

mengacu pada perumusan masalah  dan volume.
dapat disimpulkan beberapa hal. 3. Pembelajaran matematika real-

1. Pembelajaran matematika real- istik dengan metode penemuan

istik dengan metode penemuan
menghasilkan prestasi belajar
matematika yang lebih baik di-
bandingkan dengan metode
ekspositori.
. Terdapat perbedaan prestasi
belajar matematika antara sis-
wa yang memiliki kreativitas

tinggi

dengan siswa yang memiliki

belajar matematika
kreativitas belajar matematika

sedang, terdapat perbedaan

prestasi belajar matematika
antara siswa yang memiliki
kreativitas belajar matematika
tinggi

memiliki

dengan siswa yang
kreativitas belajar
matematika rendah serta ter-

4.

menghasilkan prestasi belajar
matematika lebih baik daripada
penggunaan metode eksposi-
tori pada siswa yang mempu-
nyai kreativitas belajar mate-
matika tinggi, sedang dan ren-
dah.

Pada pembelajaran matematika
realistik dengan metode pene-
muan, siswa yang mempunyai
kreativitas belajar matematika
tinggi
belajar matematika lebih baik

menghasilkan prestasi

daripada siswa yang mempu-
nyai kreativitas belajar mate-
matika sedang dan rendah serta
siswa yang mempunyai krea-

tivitas belajar matematika se-
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Quantum  Learning di
Ruang-Ruang KelasTerje-
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dung: Kaifa.
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siswa yang mempunyai kreati- Kennedy, Ruth. 2007. In-Class
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Active Learning and the
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